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BAB IV
Kesimpulan
A. Kesimpulan
Analisis data kualitatif dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes
terhadap Film “The Filth and The Fury” menunjukkan bahwa terdapat beragam bentuk
resistensi Sex Pistols yang direpresentasikan dalam film ini. Secara singkat bentuk-
bentuk resistensi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 24
Kesimpulan
Bentuk Resistensi Spesifik
Pernyataan Don’t Accept The old Order. Get rid of it
They’re major labels with major attitudes and they
want everything to be fake easly manipulative
Pakaian dan asesori Pakaian robek
Lambang swastika
Peniti
Gembok
Rantai
Tingkah Laku Memaki pewawancara
Aktivitas yang dilakukan Merilis album tepat di Hari Ulang Tahun Tahta
Kerajaan Inggris, ditempat yang sama dengan
perayaan tersebut.
Lirik lagu Lirik I am an Antichrist I am an anarchist dalam
lagu Anarchy In UK.
Lirik ‘God Save The Queen she ain’t no human
being” dalam lagu God Save The Queen.
Struktur lagu Struktur lagu sederhana pada lagu “Anarchy In UK”
dan “God Save The Queen”
Visualisasi EMI dicoret Sex Pistols
Dinosaurus mengejar sekumpulan orang
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Dari temuan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam Film “The Filth and The
Fury”, Sex Pistols memiliki resistensi terhadap yang pertama pada komersialisme dan
estetika musik industri. Kedua, pada tatanan yang telah mapan di masyarakat seperti
tata krama berpenampilan dan berbicara. Ketiga, pada pemerintahan Inggris.
Menurut pembagian James Scott tentang bentuk-bentuk resistensi, resistensi
Group Band Sex Pistols dalam film ini dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu
hidden transcript dan public transcript. Bentuk resistensi yang temasuk dalam kategori
hidden transcript adalah dalam pernyataan, pakaian dan asesori, lirik lagu, struktur lagu,
dan visualisasi, yaitu visualisasi seekor dinosaurus yang mengejar sekumpulan orang
dan visualisasi huruf EMI yang dicoret. Sedangkan yang termasuk dalam public
transcript adalah saat mereka diwawancara oleh sebuah stasium televisi dan ketika
mereka merilis lagu God Save The Queen yang akhirnya dihentikan oleh polisi.
Dalam proses produksi budaya, representasi melalui bahasa merupakan proses
sentral, dimana menurut Hall, budaya adalah proses shared meaning (Hall,1997:1).
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa Film “The Filth and The Fury” menjadi
merupakan sebuah media representasi bagi resistensi group band Sex Pistols pada nilai
dominan.
Dalam film “The Filth and The Fury” dapat dilihat bahwa secara dominan, Sex
Pistols melawan hegemoni melalui musik. Musik memiliki daya jangkau yang luas.
Lewat aktivitas bermusik, lirik mereka dapat didengar dan dihafalkan orang banyak.
Sorotan media baik terhadap aktivitas musik maupun diluar aktivitas mereka membuat
musik dan semangat perlawanan mereka menjangkau lebih banyak orang. Film “The
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Filth and The Fury” merupakan salah satu media yang merepresentasikan perlawanan
tersebut.
B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis membahas mengenai bentuk-bentuk resistensi yang
direpresentasikan dalam sebuah film yang terkait dengan subkultur punk.
Perkembangan media saat ini membuat informasi menjadi sedemikian deras. Sebuah
budaya dapat sampai ke tempat yang jauh dengan mudah. Derasnya informasi ini
hendaknya diiringi dengan kemampuan untuk memilih dan merangkum, sehingga
ketika budaya dari luar seperti halnya punk diputuskan untuk dipilih menjadi bagian
dari gaya ataupun identitas, hal ini tidak secara mentah-mentah namun dengan
pemahaman dan kesadaran.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih minimnya referensi tentang
subkultur punk yang digunakan untuk menganalisis film, Untuk penelitian tentang
subkultur punk berikutnya penulis merekomendasikan untuk menambah referensi
sehingga analisis dalam menjelaskan bentuk-bentuk resistensi dapat lebih lengkap dan
beragam. Akan lebih baik lagi bila dilengkapi dengan wawancara dengan pihak
pembuat film sehingga sudut pandang yang digunakan menjadi lebih lengkap.
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